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Abstract. The purpose of this study is to examine how deep learning influences students’ mathematical critical
thinking skills. In mastering mathematics—which requires reasoning, analysis, and systematic review—critical
thinking is essential to address the challenges of the 21st century. This research employs a quasi-experimental
design using a pretest-posttest control group model. The subjects of the study were eighth-grade junior high
school students, divided into an experimental group and a control group. The main instruments used were a
mathematical critical thinking skills test and a learning activity observation sheet. The findings indicate that
students who participated in instruction based on a deep learning approach showed a significant improvement in
critical thinking skills compared to those who received conventional instruction. Unlike students who underwent
standard learning methods, those exposed to deep learning strategies experienced a notable enhancement in their
critical thinking abilities. Based on these findings, the implementation of deep learning is recommended more
broadly in mathematics classroom instruction.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran mendalam mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dalam menguasai matematika, yang membutuhkan penalaran,
analisis, dan tinjauan sistematis, kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk menjawab tantangan abad ke-
21. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan model pretest—posttest kelompok. Subjek
penelitian terdiri dari siswa kelas V111 di sekolah menengah pertama yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian kemampuan
berpikir kritis matematis dan lembar observasi aktivitas belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan mendalam mengalami peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pendekatan pembelajaran mendalam
lebih banyak diterapkan dalam proses pembelajaran matematika di kelas.

Kata kunci: Pembelajaran Mendalam, Berpikir Kritis, Matematika, Kemampuan Siswa.

1. LATAR BELAKANG
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan terpenting
yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan global abad ke-21.
Pendidikan di era modern tidak hanya menuntut penguasaan konten, tetapi juga
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi,
dan menyintesis informasi. Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan
berpikir kritis sangat penting karena matematika menuntut siswa untuk memecahkan

masalah secara logis dan sistematis (Ratnasari, 2024).
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Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir Kkritis sangat penting karena
siswa dituntut untuk menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, serta menyusun
argumen logis untuk menemukan solusi. Namun, kenyataannya, hasil studi nasional dan
internasional seperti  PISA (Programme for International Student Assessment)
menunjukkan bahwa kemampuan berpiKkir kritis siswa Indonesia dalam bidang matematika
masih tergolong rendah (Nurintya, 2025). Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
mempelajari matematika masih banyak pendekatan konvensional yang bersifat prosedural
dan berorientasi pada hasil akhir, bukan proses berpikir (Safitri, 2024). Kemampuan
berpikir kritis matematika siswa menurun sebagai akibatnya, sebagaimana tercermin
dalam hasil berbagai survei internasional seperti PISA dan TIMSS.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa adalah
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan
menekankan hafalan serta penyelesaian soal secara prosedural. Pendekatan semacam ini
kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep, mendalami materi, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Implementasi pembelajaran
mendalam diyakini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
karena strategi ini menuntut siswa untuk menghubungkan berbagai informasi,
mengevaluasi argumen, serta mengembangkan solusi alternatif atas suatu masalah.
Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan prosedur, melainkan pada
pemahaman yang mendalam dan aplikatif (Murdilah, 2025).

Jenis instruksi alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis adalah pembelajaran mendalam (deep learning).
Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang menekankan pemahaman
konseptual, keterkaitan antarkonsep, serta refleksi kritis terhadap materi yang dipelajari.
Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk aktif membangun pengetahuan melalui diskusi,
pemecahan masalah nyata, dan refleksi, sehingga tidak hanya memahami apa yang
dipelajari, tetapi juga mengapa dan bagaimana konsep itu berlaku dalam kehidupan nyata
(Lakusa, 2022). Pembelajaran mendalam menekankan pemahaman konseptual, integrasi
pengetahuan, serta kemampuan untuk berpikir reflektif dan kreatif (Agoestanto, 2022).
Untuk lebih memahami bagaimana pembelajaran mendalam memengaruhi kemampuan

berpikir kritis matematika siswa.

ALGORITMA - VOLUME 3, NOMOR 4, JULI 2025



e-ISSN: 3046-5427; p-ISSN: 3032-6230, Hal. 43-50

2. KAJIAN TEORITIS

Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan instruksi yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam memahami signifikansi materi, menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan sebelumnya, dan merefleksikan proses belajar mereka. Menurut
Biggs dan Tang dalam (Agoestanto, 2022), pembelajaran mendalam melibatkan motivasi
intrinsik, pemahaman konseptual, dan pendekatan analitis terhadap tugas belajar.

Strategi yang mendukung pembelajaran mendalam meliputi diskusi kelompok,
pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan refleksi kritis. Dalam konteks
matematika, strategi ini dapat diterapkan melalui penyajian soal kontekstual, eksplorasi

konsep, serta kolaborasi dalam menemukan solusi (Diana, 2023).

Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis dalam matematika mencakup kemampuan untuk menganalisis
masalah, mengevaluasi argumen, mengidentifikasi asumsi, serta menyusun solusi
berdasarkan bukti dan logika. Menurut Facione dalam (Diana, 2023), elemen berpikir
kritis meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi.

Kemampuan berpikir kritis tentang matematika sangat penting untuk memecahkan
situasi terbuka dan tidak rutin. Jadi, sejak usia muda, pendidikan matematika harus fokus
pada pengembangan keterampilan ini (Diana, 2023).

3. METODE PENELITIAN

Desain kelompok kontrol pretest — posttes digunakan dalam penelitian kuasi-
eksperimental ini. Pembelajaran konvensional digunakan oleh kelompok kontrol,
sedangkan strategi pembelajaran mendalam digunakan oleh kelompok eksperimen.
Partisipan penelitian ini adalah enam puluh siswa SMP kelas delapan, tiga puluh di
antaranya berada dalam kelompok eksperimen dan tiga puluh di antaranya berada dalam
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, alat utama yang digunakan adalah: Berdasarkan
indikasi berpikir kritis Facione dan lembar observasi untuk mendokumentasikan perilaku
siswa selama proses pembelajaran, dibuatlah tes keterampilan berpikir kritis matematis.
Pertumbuhan kemampuan berpikir Kritis setiap kelompok diperiksa menggunakan uji-t
sampel berpasangan, dan peningkatan di seluruh kelompok dibandingkan menggunakan

uji-t sampel independen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembelajaran mendalam, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal
konsep, tetapi juga untuk memahami, menghubungkan, dan menerapkan konsep tersebut
dalam konteks nyata. Proses ini sejalan dengan karakteristik berpikir kritis, yang menuntut
keterlibatan aktif dalam mengolah informasi. Selama proses pembelajaran, guru berperan
sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan reflektif,
melakukan diskusi kelompok, serta mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian
masalah (Samosir, 2024).

Nilai rata-rata kelompok eksperimen pada ujian akhir untuk kemampuan berpikir
kritis matematis adalah 78,2, sedangkan nilai kelompok kontrol adalah 68,5. Temuan uji-
t menunjukkan bahwa, pada tingkat signifikansi 0,05 (p <0,05), perbedaan ini
signifikan. Hal ini menunjukkan bagaimana pembelajaran mendalam membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir  kritis mereka. Siswa pada kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan dalam beberapa aspek berpikir Kritis, terutama
dalam klarifikasi masalah, memberikan alasan logis, serta menarik kesimpulan yang tepat.

Selain itu, siswa lebih aktif dalam diskusi, mampu mengemukakan pendapat
dengan argumen yang kuat, dan lebih reflektif terhadap proses penyelesaian masalah
matematika. Pembelajaran mendalam yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan
strategi seperti diskusi kelompok kecil, pemecahan masalah terbuka, dan refleksi mandiri.
Strategi ini mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan mendorong mereka untuk
mengeksplorasi konsep secara lebih dalam.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Biggs dan Tang dalam Agoestanto
(2022), yang mengklaim bahwa instruksi yang lebih mendalam dapat membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kendala yang ditemui dalam
implementasi pembelajaran mendalam antara lain keterbatasan waktu, kesiapan guru
dalam merancang pembelajaran, dan adaptasi siswa terhadap metode yang menuntut
aktivitas berpikir intensif. Namun, dengan pelatihan yang memadai dan dukungan
lingkungan belajar yang kondusif, pembelajaran mendalam dapat diimplementasikan
secara efektif (Budi, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam
(deep learning) berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Hal initercermin dari peningkatan skor pada indikator berpikir Kritis,
seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi matematis

setelah diterapkannya model pembelajaran mendalam.
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Salah satu aspek kunci dari pembelajaran mendalam adalah penekanan pada
pemahaman konsep yang bermakna dan keterhubungan antar konsep. Sepanjang proses
pembelajaran, siswa tidak hanya diinstruksikan untuk menghafal rumus atau metode,
tetapi juga memahami alasan di balik dan langkah-langkah yang terlibat dalam
memecahkan masalah matematika tertentu. Metode ini menumbuhkan pemikiran
introspektif dan analitis yang merupakan dasar dari kemampuan berpikir kritis pada anak-
anak (Fatra, 2020).

Implementasi strategi pembelajaran mendalam seperti problem-based learning,
inquiry learning, dan metakognitif scaffolding terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menstimulasi berpikir tingkat tinggi. Ketika siswa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi masalah nyata, berdiskusi dengan teman sejawat, serta
merefleksikan proses berpikirnya, maka keterampilan berpikir kritis mereka berkembang
secara signifikan (Nurcahyaning, 2022). Implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning) dalam konteks kemampuan berpikir Kritis matematis siswa menunjukkan
sejumlah temuan penting yang mencerminkan perubahan baik dalam cara berpikir maupun
dalam proses pemecahan masalah. Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara
dengan siswa serta guru, pembelajaran mendalam memberikan ruang lebih luas bagi siswa
untuk mengeksplorasi konsep secara menyeluruh dan kontekstual, bukan sekadar
menghafal rumus atau mengikuti prosedur mekanis (Astuti, 2025).

Salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang muncul adalah kemampuan
menganalisis informasi dan membedakan fakta, asumsi, serta kesimpulan logis. Dalam
proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi
memfasilitasi diskusi, pertanyaan terbuka, dan eksplorasi masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan siswa. Hal ini mendorong siswa untuk memikirkan "mengapa™ dan
"bagaimana”, bukan hanya "apa". Misalnya, dalam pembahasan tentang konsep peluang,
siswa diminta menganalisis berbagai situasi kehidupan sehari-hari dan menghitung
kemungkinan yang terjadi secara kritis (Dewi, 2022).

Selain itu, aspek refleksi dan evaluasi diri juga terlihat berkembang. Banyak siswa
yang pada awalnya kesulitan menyampaikan argumen matematisnya, mulai menunjukkan
peningkatan dalam menyusun alasan logis dan membela solusi yang mereka pilih. Hal ini
terkonfirmasi dari hasil wawancara, di mana siswa merasa lebih tertantang namun juga
lebih bermakna dalam belajar matematika. Pembelajaran mendalam juga terbukti
mendorong siswa untuk mengembangkan koneksi antar konsep, yang merupakan bagian

dari kemampuan berpikir kritis. Dalam sesi diskusi kelompok, siswa belajar untuk
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mempertanyakan asumsi satu sama lain, memperbaiki argumen berdasarkan masukan,
serta menyadari pentingnya logika dalam proses berpikir matematis (Safaatullah, 2025).

Temuan ini sejalan dengan pendapat Ennis dalam (Hidayat, 2019) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir yang masuk akal dan
reflektif, yang difokuskan pada keputusan yang harus diambil atau kepercayaan yang harus
dipegang. Dalam konteks matematika, kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
menganalisis masalah, mengevaluasi solusi alternatif, serta mengkomunikasikan argumen
logis secara tepat.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Yunianingsih (2024) dalam yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam
mampu meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dan mendorong pengembangan
pemahaman konseptual yang mendalam. Dengan kata lain, siswa tidak hanya menguasai
materi matematika secara prosedural, tetapi juga secara konseptual.

Namun demikian, efektivitas implementasi pembelajaran mendalam sangat
bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan waktu, dan kemampuan siswa dalam
beradaptasi dengan pendekatan ini (Sianturi, 2018). Beberapa kendala yang ditemukan
dalam proses implementasi antara lain adalah perbedaan tingkat motivasi antar siswa,
keterbatasan waktu dalam kurikulum, serta masih adanya dominasi pembelajaran
konvensional di beberapa kelas (Zabeta, 2025).

Oleh karena itu, guru harus mendapatkan pelatihan dan bimbingan berkelanjutan
untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran mendalam dengan benar.
Disamping itu, sekolah perlu memberikan dukungan struktural agar pembelajaran ini dapat

diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika telah terbukti meningkat
ketika pembelajaran mendalam digunakan. Metode ini memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan, berpikir kritis, dan memahami subjek secara mendalam.
Oleh karena itu, disarankan agar instruktur menggunakan teknik pembelajaran mendalam
dalam pembelajaran matematika guna mengembangkan kompetensi abad 21 siswa. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan subjek dan mengkaji
dampak pembelajaran mendalam terhadap aspek lain seperti kreativitas dan kolaborasi

siswa.
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